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LAPORAN KULIAH KERJA USAHA 

 

A. LATAR BELAKANG 

Penelitian Pengembangan dapat diartikan sebagai cara ilmiah untuk 

memperoleh data sehingga dapat dipergunakan untuk menghasilkan, 

mengembangkan dan memvalidasi produk.Badan Penelitian dan Pengembangan 

Daerah Kota Surakarta merupakan unsur pelaksana otonomi daerah di bidang 

Penelitian dan Pengembangan yang dipimpin oleh seorang Kepala Badan yang 

bertanggung jawab kepada Walikota melalui Sekretaris Daerah. Badan 

Penelitian dan Pengembangan Daerah Kota Surakarta mempunyai tugas 

membantu Walikota dalam menyelenggarakan urusan pemerintahan daerah di 

bidang penelitian dan pengembangan berdasarkan asas otonomi dan tugas 

pembantuan,untuk menyediakan data dan informasi yang akurat serta strategi 

pembangunan yang berbasis riset dan pengembangan, Badan Penelitian dan 

Pengembangan Daerah Kota Surakarta (juga dikenal sebagai BPPD Kota 

Surakarta) memainkan peran penting. BPPD Kota Surakarta bertanggung jawab 

untuk menyusun kebijakan, program, dan proyek yang mendukung 

pertumbuhan dan pembangunan kota sebagai bagian dari fungsi dan tugasnya. 

Dalam melaksanakan tugas dan fungsinya, BPPD Kota Surakarta 

menghadapi berbagai masalah dan kesulitan yang dapat berasal dari faktor 

internal maupun eksternal. Faktor internal termasuk kekurangan dana, sumber 

daya manusia yang terbatas, infrastruktur teknologi yang kurang memadai, dan 

hambatan organisasi dan administrasi. Faktor eksternal termasuk perubahan 

sosial, politik, dan ekonomi yang dapat memengaruhi proses pengumpuhan. 

Sebagai pelaksana kegiatan Kajian, Kebijakan, dan Riset (KKU) di BPPD 

Kota Surakarta, penulis menemui beberapa pokok masalah dan dituntut untuk 

menemukan solusi baru dan alternatif untuk mengatasi masalah ini. Selain itu, 

karena teknologi semakin berkembang, penting bagi penulis dan seluruh staf 

BPPD Kota Surakarta untuk menggunakannya sepenuhnya untuk meningkatkan 

efisiensi, efektivitas, dan akurasi dalam pelaksanaan tugas. 
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B. DIVISI KERJA 

Selama magang penulis dan rekan magang berjumlah 4 orang yang ditempatkan di 

Badan Penelitian dan Pengembangan Daerah Kota Surakarta. Penulis di tempatkan 

pada tim ketiga di bidang inovasi dan teknologi dengan mentor Ibu Rusnita. 

Tabel 1 

SDM Badan Penelitian dan Pengembangan Daerah 

Kota Surakarta 

No Tingkat Pendidikan Jumlah Satuan 

1 Kepala Badan 1 Orang 

2 Sekretaris Badan 1 Orang 

3 Kasubag 2 Orang 

4 Staf Kasubag/Fungsional 4 Orang 

5 Kepala Bidang 2 Orang 

6 Kasubid 4 Orang 

7 Staf Kasubid/Fungsional 8 Orang 

8 TKPK Sekretariat 2 Orang 

9 TKPK Bidang 4 Orang 

10 Sopir 2 Orang 

11 Caraka 1 Orang 

12 Kebersihan 1 Orang 

 Jumlah Total 32 Orang 

Struktur Organisasi Badan Penelitian dan Pengembangan Daerah Kota 

Surakarta adalah sebagai berikut; 
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Gambar 1 

Struktur Organisasi Badan Penelitian dan Pengembangan Daerah Kota 

Surakarta 

 

Deskripsi Bagian Sekretariat 

 

Sekretariat dipimpin oleh seorang Sekretaris yang berada di bawah dan 

bertanggung jawab kepada Kepala Badan. Sekretariat terdiri dari: a) Subbagian 

Perencanaan dan Penganggaran; dan b) Subbagian Administrasi dan Umum. 

Sekretaris mempunyai tugas melaksanakan perencanaan, penganggaran, 

pengelolaan risiko, pemantauan, evaluasi dan pelaporan, kepegawaian, pengelolaan 
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pendapatan, keuangan dan aset, serta pengembangan kelembagaan dan tata kelola 

pelayanan publik di instansi. Sekretariat memiliki fungsi sebagai berikut: 

1. Menyusun rencana kerja kesekretariatan berdasarkan rencana strategis dan 

melaksanakan perencanaan, penganggaran dan evaluasi kinerja lembaga; 

2. Penyelenggaraan administrasi keuangan perusahaan; 

3. Penatausahaan pendapatan daerah yang menjadi kewenangan instansi; 

4. Menyelenggarakan administrasi umum badan; 

5. Penatausahaan barang milik daerah milik instansi; 

6. Pengadaan barang milik daerah untuk menunjang urusan pemerintahan 

daerah di lingkungan instansi; 

7. Penyelenggaraan penyediaan jasa penunjang dalam lingkup instansi: 

8. Penyelenggaraan jasa pengadaan barang/jasa di lingkungan instansi; 

9. Pelaksanaan pemeliharaan barang milik daerah untuk menunjang urusan 

pemerintahan daerah; 

10. Pelaksanaan pengembangan kelembagaan dan penyelenggaraan pelayanan 

publik; 

11. Pembagian tugas, pemberian instruksi, dan pemberian bimbingan kepada 

bawahan dalam melaksanakan tugas; 

12. Pengendalian, penelitian, dan pemeriksaan terhadap pelaksanaan tugas 

bawahan; 

13. Pelaksanaan musyawarah dan koordinasi baik secara vertikal maupun 

horizontal dalam rangka sinkronisasi dan kelancaran pelaksanaan tugas; 

14. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh pimpinan sesuai dengan tugas 

dan fungsinya. 
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C. AKTIVITAS 

1. Divisi Kerja dan Kegiatan 

Divisi teknologi dan inovasi memiliki tanggung jawab untuk mengembangkan dan 

menerapkan teknologi serta inovasi dalam meningkatkan kinerja pemerintahan kota 

Surakarta. Tugas yang Penulis  jalankan selama magang adalah: 

1) Membantu mengumpulkan data dan informasi untuk proyek-proyek teknologi 

dan inovasi yang sedang berjalan. 

2) Membantu dalam penyusunan proposal proyek serta rencana aksi yang 

dibutuhkan. 

3) Membantu dalam mengembangkan dan menguji aplikasi dan program komputer 

yang terkait dengan kepentingan pemerintah kota Surakarta. 

4) Membantu dalam mendesain bahan promosi teknologi dan inovasi yang akan 

digunakan dalam acara promosi dan sosialisasi. 

Penulis melaksanakan KKU di Balaikota Surakarta. Penulis ditempatkan di Badan 

Penelitian dan Pengembangan Daerah Kota Surakarta yang berlangsung pada bulan 

Februari – Maret 2023 (satu bulan). Penulis melaksanakan kegiatan KKU lima hari 

dalam seminggu, dari hari Senin sampai Jumat, dari pukul 07.00-16.00 

WIB.Aktivitas rutin yang dilakukan yaitu briefing pagi setiap hari senin bersama 

seluruh tim Badan Penelitian dan Pengembangan Daerah Kota Surakarta dimana 

kegiatannya yaitu semua melaporkan hasil kinerja mingu sebelumnya dan juga 

menyampaikan apa saja yang akan dilakukan minggu ini. 

Aktivitas yang dilakukan penulis selama di bagian sekretariat antara lain:  

1. Pengelompokan dan pemilahan barang modal 

Melaksanakan kegiatan pengelompokan dokumen dan penyortiran surat masuk dan 

keluar serta dokumen kearsipan di lingkungan organisasi Pemerintah Daerah Kota 

Surakarta. Dokumen yang diarsipkan antara lain laporan keuangan yang akan disortir 

menurut tempatnya masing-masing. 

2. Mengidentifikasi dan mencatat peralatan kantor 

Dalam melaksanakan kegiatan tersebut penulis dan teman-temannya dibimbing dan 

didampingi oleh Pengelola Barang Milik Negara. Mengidentifikasi dan mencatat 

peralatan kantor yang dimaksud adalah memberi identitas inventaris kantor sesuai 

dengan nomor yang diberikan oleh Pengelola Barang Milik Negara. Setelah itu, 

mencatat dan mengelompokkan identitas tersebut sesuai ruangan. Pencatatan harus 
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dilakukan dengan rapi, tujuannya adalah untuk memudahkan pengecekan dan 

pengelolaan persediaan barang yang beraneka ragam dan dalam jumlah banyak. Hasil 

pencatatan tersebut juga akan dijadikan sebagai acuan data dalam penyusunan 

laporan keuangan, dimana data tersebut harus valid dan dapat 

dipertanggungjawabkan. Dengan demikian, operasional dapat berjalan dengan lancar 

sebagaimana mestinya dan lebih mudah untuk dievaluasi serta dikembangkan 

berdasarkan data persediaan maupun laporan keuangan. 

3. Merevisi website Badan Penelitian dan Pengembangan Daerah Kota Surakarta 

Revisi website pada website Badan Penelitian dan Pengembangan Daerah Kota 

Surakarta, seperti menghapus dasar hukum SOP lama dan menambahkan dasar 

hukum SOP baru, menyortir berdasarkan peraturan perundang-undangan terbaru, dan 

mengisi kolom perlengkapan, peringatan, dan pendataan.dimana kegiatannya yaitu 

semua melaporkan hasil kinerja mingu sebelumnya dan juga menyampaikan apa saja 

yang akan dilakukan minggu ini. 

4. Membuat undangan ke Badan Penelitian dan Pengembangan Daerah Kota Surakarta 

Penulis diminta untuk membuat surat undangan atau surat pesanan dengan format 

yang telah disediakan oleh staff agar penulis mencantumkan nama, NIP, pangkat atau 

golongan, jabatan dan tempat sesuai daftar. Setelah itu penulis dan temannya akan 

diminta untuk mengantarkan surat undangan tersebut. 

5. Menyiapkan rapat 

Penulis juga membantu mempersiapkan pertemuan-pertemuan yang diadakan oleh 

Badan Penelitian dan Pengembangan Daerah Kota Surakarta. Dalam mempersiapkan 

pertemuan, penulis membantu mengurus daftar hadir dan menghidangkan makanan 

dan minuman yang telah disiapkan. 

D. POKOK MASALAH 

Berbagai kendala tentu akan ditemui dalam setiap hal yang akan dilalui. Tak 

terkecuali kegiatan KKU yang dilakukan oleh penulis. Hal ini wajar, apalagi bagi 

penulis yang masih pemula dalam dunia kerja yang dihadapinya. Berikut 

berbagai kendala yang penulis hadapi selama masa KKU di sekretariat Badan 

Penelitian dan Pengembangan Daerah Kota Surakarta:  

Ada sejumlah masalah yang dihadapi oleh penulis dan karyawan BPPD Kota 

Surakarta, di antaranya: 

1. Sumber Daya yang Terbatas 
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Riset dan pengembangan membutuhkan sumber daya manusia, dana, dan 

peralatan yang memadai. Namun, alokasi anggaran dan ketersediaan 

karyawan mungkin menjadi kendala bagi BPPD Kota Surakarta.Sumber 

daya terbatas karena seleksi untuk menjadi pegawai negri di balai kota 

sendiri sangat ketat dan tidak banyak orang yang bisa diterima 

disini,menjadikan sumber daya manusia terbatas sehingga kekurangannya 

menjadi kurang produktif karena banyak sudah berumur dan tidak 

menyelesaikan kewajiban dengan baik,kemudian dalam segi kecepatan 

menyelesaikan suatu masalah menjadi kurang kondusif, memiliki banyak 

peran dalam kegiatan ekonomi. Selain menjadi sumber daya, manusia 

berperan sebagai konsumen atau orang yang memanfaatkan hasil dari 

kegiatan ekonominya 

2. Pengumpulan dan Pengolahan Data yang Lambat 

Pengumpulan dan pengolahan data dari berbagai sumber seringkali 

membutuhkan waktu yang lama,karena karyawan yang ditugaskan dalam 

mengumpulkan data kurang tepat waktu dalam menyelesaikan tugas,dan 

yang dapat mengaplikasikan pengolah data sangat minim,dikarenakan 

kebanyakan yang bekerja sudah tidak paham dengan teknologi sekarang 

ini,yang menyebabkan keterlambatan dalam proses riset dan penyusunan 

kebijakan.Penyebab keterlambatan nya di karenakan sistem masih 

menggunakan tenaga karyawan saja atau manual.dan terdapat beberapa 

kendala dalam pengolahan data karena kurangnya sumber daya manusia di 

BPPD kota Surakarta 

3. Rendahnya Pemanfaatan Teknologi 

Pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi yang rendah merupakan 

pokok permasalahan yang dihadapi oleh BPPD Kota Surakarta dalam proses 

pengumpulan, analisis, dan diseminasi data. Hingga saat ini, lembaga 

tersebut belum mengoptimalkan potensi teknologi untuk meningkatkan 

efisiensi dan akurasi dalam mengelola data.potensi teknologi belum 

dioptimalkan karena kurangnya fasilitas seperti komputer yang belum di 

upgrade,serta mengirim harus surat harus dikirim secara langsung tidak 

menggunakan media seperti email,whatsapp,dll menjadikan pemanfaatan 

teknologi menjadi kurang efisien Dampak dari rendahnya pemanfaatan 

teknologi ini dapat menyebabkan lambatnya proses pengumpulan data, 
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kesulitan dalam menganalisis informasi secara tepat waktu, serta 

keterbatasan dalam menyebarkan data kepada pihak yang berkepentingan. 

Untuk mengatasi permasalahan ini, BPPD Kota Surakarta harus 

meningkatkan literasi teknologi dan mengimplementasikan solusi teknologi 

yang sesuai untuk mengoptimalkan sistem pengelolaan data mereka. 

4. Kurang maksimalnya potensi inovasi pada BPPD 

Untuk mengatasi rendahnya pemanfaatan teknologi dan menjawab tuntutan 

perkembangan perkotaan yang terus berubah, BPPD Kota Surakarta 

membutuhkan inovasi dan pemikiran kreatif dalam pengembangan 

kebijakan. Salah satu inovasi yang dapat diadopsi adalah 

mengimplementasikan sistem terintegrasi berbasis teknologi informasi 

untuk pengumpulan, analisis, dan diseminasi data. Dengan memanfaatkan 

platform digital, seperti aplikasi mobile atau sistem cloud, lembaga ini dapat 

meningkatkan efisiensi dalam mengumpulkan data secara real-time dari 

berbagai sumber. Selain itu, penggunaan teknologi Big Data dan analisis data 

canggih dapat membantu BPPD dalam mengidentifikasi tren dan pola 

terkini, sehingga dapat membuat kebijakan yang lebih responsif dan relevan 

dengan kebutuhan perkotaan yang selalu berubah. Dengan memperkuat 

literasi teknologi di kalangan pegawai dan menggandeng pihak swasta atau 

akademisi sebagai mitra dalam inovasi, BPPD Kota Surakarta dapat 

menciptakan solusi yang efektif untuk menghadapi tantangan perkembangan 

kota yang dinamis. 

5. Kompleksitas Isu Perkotaan 

Kompleksitas isu perkotaan di Kota Surakarta mencakup beragam 

permasalahan yang mempengaruhi berbagai aspek kehidupan masyarakat. 

Pertama, masalah mobilitas mencakup kemacetan lalu lintas yang parah dan 

transportasi umum yang belum optimal, menyebabkan gangguan dalam 

aksesibilitas dan produktivitas. Kedua, isu lingkungan meliputi polusi udara, 

limbah, dan kerusakan ekosistem yang mengancam keseimbangan ekologi. 

Ketiga, kesehatan masyarakat terpengaruh oleh pola hidup, sanitasi, dan 

akses layanan kesehatan yang terbatas. Terakhir, ketahanan pangan menjadi 

tantangan mengingat urbanisasi mengurangi lahan pertanian dan 

menciptakan ketidakseimbangan antara pasokan dan permintaan pangan. 

Mengatasi kompleksitas ini memerlukan kerjasama dan strategi holistik dari 
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berbagai pihak serta dukungan teknologi dan inovasi untuk mencapai 

kesejahteraan dan keberlanjutan perkotaan. 

E. SOLUSI 

Dalam menjalankan tugas dan fungsinya terdapat faktor internal dan eksternal 

yang mempengaruhi kegiatan KKU pada Badan Penelitian dan Pengembangan 

Daerah Kota Surakarta. Namun dalam menjalankan tugas tersebut, penulis dituntut 

untuk mencari alternatif dan solusi dalam memecahkan permasalahan yang 

dihadapi melalui inovasi dan pemanfaatan teknologi yang semakin berkembang. 

Berikut solusi yang dapat penulis berikan dalam mengatasi kendala 

yang            dihadapi : 

1. Keterbatasan Sumber Daya 

Kolaborasi dan Kemitraan 

Untuk mengatasi kompleksitas isu perkotaan di Kota Surakarta, BPPD dapat 

berkolaborasi dengan lembaga eksternal yang memiliki bidang penelitian atau 

kepentingan yang sejalan dengan mereka. Misalnya, bekerja sama dengan 

perguruan tinggi atau lembaga penelitian untuk bertukar sumber daya, data, 

dan pengetahuan. Kolaborasi semacam ini akan memberikan akses kepada 

BPPD terhadap riset dan informasi terbaru untuk merancang kebijakan yang 

lebih efektif. Selain itu, kemitraan dengan organisasi swasta juga dapat 

meningkatkan implementasi solusi teknologi yang lebih inovatif dan berdaya 

saing. Dengan cara ini, BPPD Kota Surakarta dapat mengoptimalkan potensi 

dan memperluas jangkauan solusi yang mereka tawarkan dalam menghadapi 

tantangan perkotaan yang kompleks. 

2. Pengumpulan dan Pengolahan Data yang Lambat 

Untuk mengatasi masalah pengumpulan dan pengolahan data yang lambat, 

BPPD Kota Surakarta dapat mengambil langkah dengan : 

1. Melakukan upgrade fasilitas di BPPD Surakarta dengan membeli komputer 

yang sudah cukup memumpuni untuk mengolah data,sehingga tidak 

menjadikan keterlambatan dalam pengolahan data 

2.Memberikan target yang jelas kepada karyawan seperti deadline yang harus 

dikumpulkan pada hari ini,karena dengan adanya target karyawan tidak 

menyepelekan tugas mereka dan segera melakukan pengumpulan data yang 

harus di selesaikan dan bisa seegra di olah oleh sistem pengolah data 
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3. Rekrutmen karyawan baru,sebagai solusi untuk menambah sumber daya 

manusia yang lebih fresh dan berpengalaman pada bidangnya,supaya bisa 

mengoptimalkan juga kinerja karyawan yang sudah tidak produktif lagi. 

4.Selain itu kerjasama dengan instansi lain juga dapat membantu mengisi 

celah data yang belum tercakup, sehingga BPPD memiliki gambaran yang 

lebih lengkap mengenai kondisi perkotaan secara menyeluruh. 

3. Rendahnya Pemanfaatan Teknologi 

Dalam solusi ini, teknologi PA (Pemrosesan Data) dimaksudkan untuk 

memperbaiki efisiensi dan akurasi proses pengumpulan, analisis, dan 

penyebaran data di BPPD Kota Surakarta. Para karyawan diwajibkan 

mengikuti pelatihan dan seminar terkait teknologi informasi dan komunikasi 

agar memperoleh keterampilan dalam menggunakan alat dan aplikasi 

teknologi yang relevan untuk kegiatan riset dan pengembangan. Untuk 

mendukung implementasi teknologi PA, BPPD Kota Surakarta perlu 

menyediakan anggaran khusus untuk memperbaiki infrastruktur teknologi dan 

membeli peralatan canggih guna mengoptimalkan potensi data dalam 

mengambil keputusan yang lebih tepat dan efektif. 

4. Kurang maksimalnya potensi inovasi pada BPPD 

Dalam menyusun kebijakan, inovasi yang dimaksud adalah mendorong 

karyawan BPPD Kota Surakarta untuk berbagi ide-ide inovatif dan solusi 

kreatif. Karyawan diharapkan aktif dalam memberikan kontribusi gagasan 

baru ketika menyusun kebijakan. BPPD dapat menyelenggarakan workshop 

atau diskusi terbuka untuk memfasilitasi kolaborasi dan menemukan ide-ide 

segar. Selain itu, BPPD juga dapat mengadakan forum konsultasi dengan 

berbagai pihak eksternal seperti organisasi non-pemerintah, masyarakat, dan 

akademisi untuk mendapatkan perspektif dan masukan dari sudut pandang 

yang berbeda, sehingga kebijakan yang disusun lebih dapat mengakomodasi 

pertumbuhan dan tuntutan kota secara holistik. Dengan pendekatan ini, 

diharapkan dapat menciptakan konsep-konsep baru yang relevan dan inovatif 

untuk memajukan Kota Surakarta. 

5. Kompleksitas Isu Perkotaan 

Untuk mengatasi kompleksitas isu perkotaan di Kota Surakarta, perlu adanya 

pendekatan yang holistik dan terintegrasi. BPPD dapat membentuk tim lintas 

sektor yang melibatkan para ahli dari berbagai bidang, seperti transportasi, 
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lingkungan, kesehatan, dan ketahanan pangan. Tim ini dapat bekerja sama 

dengan pihak swasta, akademisi, dan masyarakat untuk merancang strategi 

berkelanjutan yang mencakup transportasi berbasis teknologi, program 

pengelolaan limbah, kampanye kesehatan masyarakat, serta revitalisasi 

pertanian perkotaan. Selain itu, pelibatan aktif masyarakat dalam proses 

pengambilan keputusan juga penting untuk mencapai keterlibatan luas dan 

akomodasi beragam kebutuhan kota yang berkembang secara dinamis. 
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F. KESIMPULAN 

Dalam menjalani kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKU) di Badan Penelitian dan 

Pengembangan Daerah (BPPD) Kota Surakarta, Penulis menghadapi berbagai kendala 

yang lumrah dihadapi oleh seorang pemula dalam dunia kerja. Kendala-kendala tersebut 

mencakup beberapa aspek seperti sumber daya yang terbatas, pengumpulan dan 

pengolahan data yang lambat, rendahnya pemanfaatan teknologi, kurangnya inovasi dalam 

penyusunan kebijakan, serta kompleksitas isu perkotaan yang beragam. 

Pertama, BPPD Kota Surakarta menghadapi keterbatasan sumber daya manusia dan 

dana yang dapat mempengaruhi efektivitas riset dan pengembangan kebijakan. Proses 

seleksi ketat untuk menjadi pegawai di balai kota menyebabkan keterbatasan karyawan 

yang produktif, terutama dengan banyaknya tugas yang harus diselesaikan. Pengumpulan 

dan pengolahan data juga menghadapi tantangan karena keterbatasan sumber daya 

manusia, yang mengakibatkan keterlambatan dalam proses riset dan penyusunan 

kebijakan.Kedua, rendahnya pemanfaatan teknologi menjadi permasalahan utama. BPPD 

Kota Surakarta belum sepenuhnya mengoptimalkan teknologi informasi dan komunikasi 

dalam pengumpulan, analisis, dan diseminasi data.  

Untuk mengatasi kompleksitas isu perkotaan di Kota Surakarta, BPPD dapat 

berkolaborasi dengan lembaga eksternal yang memiliki bidang penelitian atau kepentingan 

yang sejalan dengan mereka. Misalnya, bekerja sama dengan perguruan tinggi atau lembaga 

penelitian untuk bertukar sumber daya, data, dan pengetahuan. Kolaborasi semacam ini akan 

memberikan akses kepada BPPD terhadap riset dan informasi terbaru untuk merancang 

kebijakan yang lebih efektif. Untuk mengatasi masalah pengumpulan dan pengolahan data 

yang lambat, BPPD Kota Surakarta dapat mengambil langkah dengan :1. Melakukan 

upgrade fasilitas di BPPD Surakarta dengan membeli komputer yang sudah cukup 

memumpuni untuk mengolah data,sehingga tidak menjadikan keterlambatan dalam 

pengolahan data2.Memberikan target yang jelas kepada karyawan seperti deadline yang 

harus dikumpulkan pada hari ini,karena dengan adanya target karyawan tidak menyepelekan 

tugas mereka dan segera melakukan pengumpulan data yang harus di selesaikan dan bisa 

seegra di olah oleh sistem pengolah data 
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